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Abstract

Teachers are one of the contributing factors in determining the quality of educational
outcomes. Besides being required to have proper and good teaching skills, teachers also
need to be physically and mentally healthy. Mental health issues are an important part of
learning. Teachers who have good mental health are able to think positively, so that in the
learning process, students will be able to optimize themselves, both physically,
psychologically, and socio-spiritually. Psychoeducation of mental health literacy in art-
based learning of making trash dolls aims to improve the ability to express themselves and
interact between teachers and students. This activity is expected to provide skills, insight,
and knowledge on the importance of mental health literacy in the learning process in
schools. This is because the art of making trash dolls can function as a means of therapy
and self-expression. The methods applied in this activity are field visits, discussions,
interviews, psychoeducation, and training for 19 teachers from 3 kindergartens in Gonilan
Village. The results of the evaluation showed that 100% of the participants benefited from
the psychoeducation and training provided. The benefits include an understanding of
mental health issues, the importance of maintaining a positive mental state in the learning
process, a variety of creative and Interesting learning strategies, gaining skills in making
art in the form of trash dolls, and being able to express oneself, so that feelings become
calmer and more relaxed, and comfortable in learning and interacting with students.
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Teknologi Pembelajaran Melalui Pembuatan Boneka
Sampah Sebagai Sarana Ekspresi Diri dan Interaksi
Guru-Siswa Taman Kanak Kanak

Abstrak

Guru menjadi salah satu faktor yang berkontribusi dalam menentukan mutu hasil
pendidikan. Selain dituntut memiliki keterampilan mengajar yang benar dan baik, guru
juga perlu sehat secara fisik maupun mental. Isu kesehatan mental menjadi bagian
penting dalam pembelajaran. Guru yang memiliki kesehatan mental yang baik mampu
berpikir positif, sehingga dalam proses pembelajaran bersama siswa didik akan mampu
mengoptimalkan dirinya, baik secara fisik, psikis, maupun sosial-spiritual. Psikoedukasi
literasi kesehatan mental dalam pembelajaran berbasis seni pembuatan boneka sampah
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengekspresikan diri dan
interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
keterampilan, wawasan, dan pengetahuan akan pentingnya literasi kesehatan mental
dalam proses pembelajaran di sekolah. Hal ini karena seni pembuatan boneka sampah
dapat berfungsi sebagai sarana terapi maupun ekspresi diri. Metode yang diterapkan
dalam kegiatan ini adalah kunjungan lapangan, diskusi, wawancara, psikoedukasi, dan
pelatihan bagi 19 guru dari 3 TK di Desa Gonilan. Hasil evaluasi menunjukkan sebanyak
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100% peserta mendapatkan manfaat dari psikoedukasi dan pelatihan yang diberikan.
Manfaatnya meliputi pemahaman tentang isu kesehatan mental, pentingnya menjaga
kondisi mental agar tetap positif dalam proses pembelajaran, keragaman strategi
pembelajaran yang kreatif dan menarik, memperoleh keterampilan membuat karya seni
berupa boneka sampah, serta mampu mengekspresikan diri, sehingga perasaan menjadi
lebih tenang, serta nyaman dalam pembelajaran maupun berinteraksi dengan siswa.

Kata kunci: boneka sampah, art therapy, ekspresi diri, kesehatan mental

1. Pendahuluan

Pandemi COVID 19 sudah mereda, walaupun belum bisa dikatakan sepenuhnya hilang
namun angka penurunan penularan COVID 19 di Indonesia sudah terlihat. Berbagai aspek
kehidupan mulai berbenah dan bangkit untuk kembali memulai aktivitas secara normal.
Salah satunya adalah dalam dunia pendidikan. Selama pandemi COVID 19 dunia
pendidikan terkena imbas bahkan cukup mengalami goncangan. Kegiatan belajar mengajar
yang tadinya berjalan normal secara tatap muka (luring) harus dihentikan sementara waktu
untuk menghindari penularan COVID 19. Pemerintah pun berupaya menyiasati masalah
tersebut dengan memberi aturan baru kepada pendidik dan peserta didik di seluruh
Indonesia. Aturan yang dicanangkan saat itu adalah sistem pembelajaran secara daring
dengan tetap berada di rumah masing-masing tanpa bertatap muka secara langsung.

Begitu banyak respon diberikan terkait dengan kebijakan yang telah dibuat pemerintah
saat itu, mulai respon positif maupun respon bernada negatif. Banyak sekali cerita di balik
layar dunia pendidikan dalam mempersiapkan dan menjalani pembelajaran daring. Mulai
dari pendidik yang merasa kewalahan, orangtua yang merasa keberatan, atau peserta didik
yang menyalahgunakan penggunaan gawai untuk pembelajaran daring. Namun di balik itu
semua tentu terdapat hikmah yang dapat diambil. Orangtua menjadi lebih menghargai
profesi guru karena menyadari bahwa mendidik dan mengajari anak bukan suatu hal yang
mudah.

Kini peran pendidik kembali digalakkan lewat berbagai kebijakan yang mulai
diterapkan untuk proses pembelajaran di Indonesia. Sebagai contoh adalah kebijakan untuk
mulai mengadakakan sistem pembelajaran secara luring atau tatap muka. Perlu banyak
persiapan untuk menghadapi situasi pembelajaran luring kembali. Persiapan tidak hanya
berupa fisik, namun juga psikologis. Kesiapan fisik dapat dilakukan dengan menjaga pola
hidup agar badan sehat secara jasmani. Kesiapan psikologis atau mental berarti seorang
pendidik harus memiliki perilaku yang positif dan mampu memberikan contoh positif
kepada peserta didik. Agar dapat berperilaku positif dan memberikan contoh positif kepada
orang lain, seseorang harus dalam kondisi memiliki mental yang positif pula. Kondisi
tersebut dapat dicapai apabila seseorang itu sehat secara mental. Kesehatan mental saat ini
menjadi topik yang banyak digaungkan dari berbagai sisi maupun generasi. Dikatakan
bahwa jika kesehatan mental seorang pendidik terganggu, peserta didik akan merasa tidak
aman dan nyaman dalam proses pembelajaran, yang nantinya akan menghasilkan jiwa
seorang pemimpin yang kurang baik [1]. Hal ini dapat dipahami mengingat pendidikan atau
guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi mutu pendidikan.

Selain memiliki kesehatan mental yang baik, seorang pendidik perlu memiliki
kepribadian kreatif [2]. Dikatakan bahwa kepribadian kreatif memiliki karakteristik
sebagai berikut: a) Kebebasan, yaitu apabila seseorang memiliki kebebasan dalam memilih
maupun mempertanggungjawabkan pilihannya; b) Kepercayaan dalam pengalaman, yaitu
saat seseorang memungkinkan untuk dipandu oleh pengalaman; ¢) Kreativitas, yaitu saat
seseorang mampu bertindak sesuai dengan kebebasan serta tanggung jawab yang dapat
mendorong aktualisasi diri. Selanjutnya diungkapkan bahwa rangkaian proses belajar
individu, seperti pembelajaran pengalaman emosional, perubahan sikap, penemuan diri,
pengalaman diri positif, pemahaman tentang aturan maupun pemaknaan merupakan aspek
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aktivitas kreatif individu yang bertujuan mengembangkan kepribadian. Aspek kreatif
individu dapat dikatakan sebagai bentuk ekspresi diri. Ekspresi diri dapat dijadikan wadah
untuk menyalurkan dan menyeimbangkan intelektual, perkembangan emosi, dan kehendak
dengan memfasilitasi kepribadian kreatif individu.

Ekspresi diri merupakan suatu proses dalam menyatakan maksud, perasaan, gagasan
atau hasil pemikiran [3]. Ekspresi diri dapat dilakukan oleh individu yang mana individu
mampu mengekspresikan emosi, mengkomunikasikan konflik serta pikirannya, sehingga
individu dapat terhindar dari masalah psikologis [4]. Ekspresi diri dengan mengekpresikan
emosi dan pikiran dapat membantu individu meningkatkan kesejahteraan dalam diri.
Terdapat upaya yang bisa dilakukan untuk melatih individu dalam mengekspresikan diri,
yaitu dengan terapi seni (art therapy) [5]. Disampaikan bahwa melalui terapi seni (art
thehrapy)individu akan mampu mengungkapkan atau menyampaikan apa yang dirasakan
melalui  simbol, lukisan maupun gambar yang bermakna. Selanjutnya dengan
menambahkan lukisan atau gambar tertentu yang bermakna dapat memberikan efek
menenangkan dan menyenangkan [6].

Menurut The American Art therapy Association terapi seni (art therapy) dapat dipakai
sebagai proses penyembuhan yang dilakukan dengan membuat sebuah karya seni yang
kreatif [7]. Proses penyembuhan ini berguna dalam meningkatkan kualitas kehidupan.
Terapi seni sangat membantu dalam mengatasi gangguan emosi, menyelesaikan konflik,
menambah wawasan, mengurangi perilaku bermasalah, serta meningkatkan kebahagiaan
hidup. Dengan demikian terapi seni merupakan proses terapi yang memiliki efektifitas
tinggi dalam menurunkan gangguan psikologis. Seperti halnya jenis terapi lainnya, terapi
seni dapat digunakan dengan intensif ataupun jangka waktu panjang [8].

Art therapy menurut British Association of Art Therapists merupakan suatu bentuk
terapi dengan menggunakan materi seni sebagai ekspresi diri dan refleksi dengan bantuan
terapis [9]. Ada dua fase dalam terapi seni yaitu fase pembuatan karya seni dan fase
verbalisasi. Fase pembuatan karya seni memberikan kesempatan bagi individu untuk
mengekspresikan perasaannya, serta mengeksplorasi pengalaman di masa lalu, dan
harapan di masa depan. Fase selanjutnya yaitu fase verbalisasi memberikan kesempatan
bagi individu untuk menyampaikan hasil karyanya tersebut dalam bentuk narasi, serta
memberikan kesempatan bagi terapis untuk mengklarifikasi makna pribadi dari hasil karya
individu tersebut [10]. Terapi seni merupakan jalan keluar untuk mengekspresikan pikiran
dan perasaan yang positif dan negatif tentang diri sendiri, keluarga, dan dunia. Ketika
imajinasi kreatif yang dibuat dinilai oleh orang lain, perasaan menghargai tentang diri
sendiri ini akan berkembang [11]. Barbara Schell dalam sebuah penelitiannya mengenai
terapi seni dalam bentuk terapi boneka atau puppet therapy pada lembaga pendidikan
untuk anak berkebutuhan khusus, menjelaskan bahwa boneka adalah sebagai sarana dalam
segi komunikasi dan ekspresi emosi [12].

Fungsi lain dari terapi seni (art therapy) apabila dilakukan secara berpasangan atau
berkelompok (bersama-sama) dalam interaksi antar pribadi dapat sebagai media untuk
membuka diri, merekatkan, dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi melalui bahasa
simbol atau non verbal. Art therapy yang diberikan dalam kegiatan pelatihan ini
menggunakan media boneka. Salah satu manfaat menggunakan boneka untuk berinteraksi
dengan anak kecil adalah adanya kekuatan visual untuk menghibur dan merangsang
imajinasi dengan cara yang menarik. Boneka juga dapat memfasilitasi komunikasi dan
interaksi antara orang dewasa dan anak-anak, membuat pengajaran lebih efektif dan
menyenangkan, karena boneka membawa spontanitas, humor dan kesenangan dalam
kegiatan bermain dan belajar guru dan siswa [13]. Manfaat lain dari boneka adalah boneka
dapat digunakan sebagai alat peraga dalam belajar mengajar dan terbukti menunjukkan
hasil bahwa alat peraga boneka merupakan alat yang efektif, siswa TK dapat lebih tertarik
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dan mudah memahami pelajaran yang diberikan oleh guru yang memakai alat peraga
boneka [14].

Hal yang menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pentingnya
seorang pendidik mengetahui, memahami, dan memiliki kesehatan mental yang positif.
Langkah yang dapat dilakukan salah satunya adalah memberikan psikoedukasi literasi
kesehatan mental dan pelatihan terapi seni (art therapy)berupa pembuatan boneka sampah
sebagai sarana ekspresi diri dan interaksi antara guru-siswa. Literasi kesehatan mental
adalah faktor penting yang berkaitan dengan aspek-aspek kepedulian terhadap kesehatan
mental, termasuk perilaku mencari bantuan, menolong orang yang memiliki gangguan
kesehatan mental dan stigma [15]. Literasi kesehatan mental merupakan pengetahuan
tentang gangguan mental yang membantu individu mengenali, mengelola dan mencegah
gangguan mental tersebut. Semakin tinggi pemahaman masyarakat mengenai kesehatan
mental, maka akan semakin dapat mendeteksi dan mengelola secara efektif [16]. Lukens &
McFarlane mendefinisikan psikoedukasi adalah sebuah tindakan modalitas yang
disampaikan oleh seorang profesional, yang mengintegrasikan, dan mensinergikan antara
intervensi edukasi dengan psikoterapi [17]. Tatacara pelaksanaan program psikoedukasi
dan pelatihan akan dibahas pada bagian Metode Kegiatan.

2. Metode

Metode kegiatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikoedukasi dan
pelatihan (workshop). Tempat yang digunakan untuk psikoedukasi dan pelatihan
pembuatan boneka sampah adalah di Masjid Abubakar As Shidiq, Gonilan, Sukoharjo.
Waktu pelaksanaan psikoedukasi dan pelatihan boneka sampah adalah selama 3 hari, yatu
hari Jumat hingga Minggu, 4 Februari 2022 sampai 6 Februari 2022. Peserta pelatihan
adalah sebanyak 18 guru dari 3 TK di Desa Gonilan.

Kegiatan ini cukup penting mengingat seorang pendidik memerlukan wadah untuk
mengkespresikan diri sebagai upaya meningkatkan kesehatan mental. Sebelum diberikan
intervensi untuk mengekspresikan diri dengan media art therapy, peserta akan diberikan
psikoedukasi dengan materi berupa literasi kesehatan mental dan peran art therapy.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain tahapan dalam
pemilihan dan penyusunan tim pelaksana, tahapan perencanaan dan perancangan kegiatan,
tahapan mempublikasikan kegiatan, tahapan pra pelaksanaan, tahapan pelaksanaan
kegiatan, tahap pasca kegiatan, dan tahap pelaporan kegiatan.

Tahap pemilihan dan penyusunan tim pelaksana digunakan untuk membagi tugas dan
tanggungjawab masing masing tim. Perencanaan dan perancangan kegiatan dilakukan
dengan melihat fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan dan memilih tema yang
sesuai dengan fenomena yang terjadi. Selain itu pada tahap perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan ini perwakilan panitia melakukan kunjungan lapangan ke TK untuk bertemu dan
wawancara dengan perwakilan guru. Tahapan mempublikasi kegiatan dilakukan dengan
cara membuat grup pada aplikasi WhatsApp yang berisi panitia dan peserta kegiatan. Pada
tahap ini segala informasi dan pemberitahuan terkait kegiatan diberikan lewat pesan
WhatsApp. Selanjutnya, tahap pra pelaksanaan, yaitu tahap dimana panitia mengadakan
pertemuan kepada para peserta lewat zoom meeting dengan agenda diskusi bersama
membahas persiapan kegiatan. Acara pertemuan via daring ini dilakukan selama dua kali
pertemuan. Tahapan Dberikutnya adalah tahap pelaksanaan, dimana panitia
menyelenggarakan kegiatan di waktu dan tempat yang sudah ditentukan dengan peserta.
Tahap selanjutnya adalah tahap pasca kegiatan, pada tahapan ini panitia akan
mengevaluasi kegiatan dan melakukan kunjungan di 3 TK Desa Gonilan untuk melihat
efektivitas psikoedukasi dan pelatihan yang diberikan kepada guru. Tahap terakhir adalah
pelaporan kegiatan, dilakukan dengan cara membuat laporan kegiatan dan publikasi
artikel.
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3. Hasil dan Pembahasan

Psikoedukasi literasi kesehatan mental dalam pembelajaran berbasis seni pembuatan
boneka sampah yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan
dalam mengekspresikan diri dan interaksi antar guru dan siswa. Melalui kegiatan ini
diharapkan dapat memberi keterampilan, menambah wawasan dan pengetahuan akan
pentingnya literasi kesehatan mental dalam proses pembelajaran di sekolah. Setelah
melakukan beberapa rangkaian kegiatan didapatkan data-data dari hasil pengisian
kuesioner, maupun evaluasi yang dilakukan oleh peserta. Dalam hasil dan pembahasan ini,
akan dipaparkan mengenai proses pra pelaksanaan, pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan
kegaiatan pengabdian masyarakat.

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melakukan kunjungan lapangan ke TK pada
tanggal 1 Januari 2022 di TK Desa Gonilan, dan pada tanggal 3 Januari 2022 di TK Qurrotu
Ayun untuk bertemu dengan guru yang bersangkutan. Kegiatan kunjungan lapangan ini
bertujuan untuk menyampaikan maksud dan tujuan panitia serta menginformasikan
mengenai kegiatan pengabidan masyarakat yang telah direncanakan kepada guru. Pada
pertemuan ini, perwakilan panitia melakukan wawancara kepada guru terkait kondisi dan
proses belajar mengajar kepada anak didik. Selain itu, panitia menanyakan mengenai
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk bisa menunjang dan
mengoptimalkan proses belajar mengajar dengan siswa. Pada kesempatan kunjunngan
lapangan ini, panitia juga menawarkan kesediaan guru untuk dapat berpartisipasi dan
mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat.

Kegiatan berikutnya adalah diskusi dan perkenalan dengan peserta. Kegiatan ini
dilakukan pada hari Senin, 10 Januari 2022 pukul 15.30 WIB hingga 16.30 WIB secara
daring dengan menggunakan zoom meeting. Peserta yang hadir merupakan beberapa
perwakilan dari 3 TK di Desa Gonilan, yaitu TK Aisyiyah, TK Qurrotu Ayun, dan TK Desa
Gonilan. Peserta yang hadir berjumlah 6 perwakilan peserta. Kegiatan ini diawali dengan
perkenalan dari Tim Pengabdian Masyarakat kemudian dilanjutkan perkenalan diri para
perwakilan peserta. Pada sesi pertemuan ini panitia menjelaskan secara garis besar
mengenai kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema literasi kesehatan mental. Panitia
menjelaskan kepada peserta bawhwa melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini akan
diberikan pengetahuan mengenai literasi kesehatan mental dan akan diberikan pelatihan
berupa membuat boneka sederhana. Diharapkan pengetahuan dan ketrampilan yang
diberikan kepada guru akan dapat ditransferkan kepada siswa didiknya. Melalui kegiatan
ini diharapkan siswa dapat mengembangkan kreativitas, melatih mengekspresikan diri dan
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan ini berlangsung dengan lancar dan
peserta menyambut dengan antusias. Hal ini terlihat dari tanggapan yang diberikan peserta
bahwa peserta dengan senang hati akan mengikuti dan berpartisipasi pada acara yang
sudah direncanakan.

Kegiatan diskusi kedua dengan peserta dilakukan pada tanggal 30 Januari 2022 pada
pukul 13.00 WIB hingga 14.00 WIB. Peserta yang mengikuti acara ini berjumlah 15 orang
terdiri dari perwakilan 3 TK di Desa Gonilan. Pada agenda diskusi kedua ini, panitia
menginformasikan mengenai segala macam persiapan yang diperlukan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat. Panitia memberitahukan bahwa agenda yang akan
diselenggarakan adalah Psikoedukasi literasi kesehatan mental dan pelatihan pembuatan
boneka sampah. Panitia memberikan informasi mengenai waktu dan tempat pelaksanaan
yang akan dilakukan. Pada kesempatan ini juga digunakan panitian untuk
memberitahukan bahwa psikoedukasi dan pelatihan akan dilakukan secara luring atau
langsung. Persiapan yang perlu diperhatikan adalah peserta dihimbau untuk menyiapkan
alat-alat dan bahan yang diperlukan untuk mengikuti Psikoedukasi dan pelatihan. Panitia
menjelaskan secara detail mengenai alat dan bahan yang perlu dibawa untuk membuat
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boneka sampah. Pada diskusi kali ini panitia juga mempersilakan peserta untuk bertanya
apabila ada hal yang belum jelas. Ketika diberikan kesempatan untuk bertanya, peserta
juga menggunakan kesempatan tersebut dengan baik. Apabila ada hal yang belum dipahami
atau perlu dijelaskan lebih lanjut, peserta akan meminta panitia mengulangi informasi
kembali. Diskusi yang dilangsungkan pada kesempatan ini berlangsung lancar dan terjalin
komunikasi dua arah dengan optimal.

Kegiatan berikutnya yang dilaksanakan adalah tahap pelaksanaan kegiatan yang
berupa psikoedukasi dan dilaksanakan pada hari Jumat, 4 Februari 2022 pukul 09.00 WIB
hingga 10.30 WIB. Sebelum memberikan psikoedukasi, peserta diberikan lembar pretest
dengan tujuan mengetahui sejauh mana pemahaman yang dimiliki peserta mengenai
kesehatan mental dan art therapy. Kegiatan psikoedukasi yang diberikan berupa literasi
Kesehatan Mental dan Peran Art therapy untuk kesehatan mental. Materi yang diberikan
mencakup pentingnya mengenal dan memahami literasi kesehatan mental sejak dini,
permasalahan kesehatan mental apa saja yang dapat terjadi pada anak hingga dewasa dan
bagaimana cara mengatasinya, dan peran art therapy dalam meningkatkan kesehatan
mental. Pemberian psikoedukasi ini diisi oleh narasumber seorang mahasiswa Magister
Psikologi dan seorang Dosen sekaligus Psikolog Klinis. Selesai memaparkan materi, agenda
selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab dengan peserta.

Apa Kesehatan Mental?

+  Individu yang sehat mental dapat dapat didefinisikan dalam dua
sisi, secara negatif dengan tidak adanya gangguan mental dan
secara positif yaitu hadirnya karakteristik individu sehat mental
pada diri seseorang.

*  Adapun karakteristik individu sehat mental mengacu pada kondisi
atau sifat-sifat positif, seperti: kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) yang positif, karakter yang kuat serta
sifat-sifat baik/ kebajikan (virtues){Lowenthal, 2006).

Gambar 1. Psikoedukasi Kesehatan Mental

Acara selanjutnnya adalah pelatihan pembuatan boneka sampah. Acara ini
dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Februari 2022. Sebelum memulai pembuatan boneka,
peserta dijelaskan mengenai boneka sampah sebagai bentuk art therapy atau terapi seni
yang dapat bermanfaat untuk kesehatan mental. Melalui pembuatan boneka sampah,
peserta dapat mengekspresikan diri. Boneka sampah sendiri merupakan boneka yang
terbuat dari alat dan bahan yang sudah tidak terpakai. Alat yang dipakai antara lain
gunting, lem dan spidol. Sementara bahan-bahan yang dibutuhkan seperti botol minum
bekas, kertas, kardus, kain perca dan plastik. Semua bahan-bahan tersebut cukup mudah
untuk didapatkan dan tidak perlu membeli baru. Boneka sampah dibuat dengan cara
merangkai, menempel, dan menyusun beberapa bahan-bahan yang sudah disiapkan dengan
bantuan alat yang sudah disiapkan. Hasil akhir yang diperoleh akan menjadi sebuah boneka
dengan kreasi masing-masing individu.

N 3 o
b <

Gambar 2. Proses dan Hasil Pembuatan Boneka Sampah
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Kegiatan selanjutnya adalah menggambar boneka sampah yang dibuat. Peserta akan
diberikan selembar kertas HVS dan pensil. Kemudian diminta untuk menggambar boneka
masing-masing, lalu menuliskan identitas boneka, serta mendeskripsikan karakter boneka.
Deskripsi karakter boneka berupa siapa sosok boneka yang dibuat, nama, serta alasan
dibalik sosok boneka yang dibuat.
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Gambar 3. Contoh Hasil Gambar Boneka Sampah

Kegiatan berikutnya adalah mengisahkan profil boneka dengan cara monolog. Kegiatan
ini merupakan rangkaian acara yang terakhir dan dilaksanakan pada hari Minggu, 7
Februari 2022. Saat kegiatan ini peserta diminta untuk mengisahkan profil boneka dengan
cara menceritakan kepada peserta lain mengenai identitas boneka, karakter, dan alasan
yang mendasari pembuatan sosok boneka tersebut. Selanjutnya, kegiatan terakhir dari
pelatihan adalah pertunjukan boneka atau mini drama. Peserta akan dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil. Selanjutnya peserta diminta untuk membuat skenario drama.
Panitia akan memberikan tema pada masing-masing kelompok. Tema yang diberikan
adalah seputar kesehatan mental dan kebersihan.

Gambar 4. Monolog

Setelah kegiatan psikoedukasi dan pelatihan selesai dilaksanakan, kegiatan berikutnya
yang dilakukan adalah kunjungan dan pendampingan ke TK. Panitia membentuk 3 tim yang
masing-masing tim berisikan 3-4 anggota yang akan bertugas untuk mengunjungi TK Desa
Gonilan dan TK Qurrotu Ayun. Kegiatan ini bertujuan untuk mengamati aktivitas belajar
mengajar yang dilakukan serta melihat kegiatan pembuatan boneka sampah yang diberikan
guru kepada siswa. Pada kegiatan ini tim bertugas untuk mengobservasi guru dan siswa
ketika membuat boneka sampah, merekam kegiatan dan membantu guru dan siswa apabila
ada kesulitan dalam pembuatan boneka sampah. Kunjungan dan pendampingan pertama
dilakukan di TK Desa Gonilan yaitu pada tanggal 16 Maret 2022, kunjungan kedua di TK
Qurrotu Ayun pada tanggal 17 Maret 2022 Hasil yang didapatkan dari pendampingan guru
dan siswa yang dilakukan ini adalah mengetahui bahwa dengan membuat boneka sampah
dapat meningkatkan interaksi antar guru dan siswa maupun siswa dengan orangtua, siswa
terlihat antusias, dan siswa dapat mengekpsresikan diri dengan cara bercerita dan
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berkomunikasi menggunakan media boneka sampah yang dibuat dengan cara memainkan
boneka dengan teman-teman lain.

Berdasarkan hasil evaluasi pretest dan postest yang telah diberikan kepada peserta
dapat disimpulkan sebagai berikut. Survey ini diberikan kepada 19 peserta. Pertanyaan
pertama yang diberikan adalah apa yang anda ketahui tentang kesehatan mental. Hasil
evaluasi pretest dan postest akan disajikan pada Grafik 1. Dapat dijelaskan bahwa sebelum
mengikuti psikoedukasi, sebanyak 15 peserta atau 79% mengetahui mengenai keshehatan
mental dan sebanyak 4 orang atau 21% belum begitu memahami mengenai kesehatan
mental. Setelah diberikan psikoedukasi terjadi sedikit peningkatan yakni sebanyak 16
peserta atau 83% mengetahui mengenai kesehatan mental. Namun sebanyak 3 peserta atau
17% masih belum memahami mengenai kesehatan mental. Berdasarkan simpulan
pemahaman peserta mengenai kesehatan mental adalah sehat jasmani, rohani, psikis dan
tidak mengalami gangguan dalam jiwanya sehingga individu dapat mengatasi masalah yang
terjadi pada dirinya.

Pengetahuan mengenai
kesehatan mental
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Grafik 1. Pengetahuan mengenai kesehatan mental

Psikoedukasi bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman mengenai
literasi kesehatan mental. Penting diketahui untuk mengenali kondisi kesehatan mental,
serta dapat mengetahui upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah apabila terjadi masalah
psikologis. Psikoedukasi merupakan suatu bentuk intervensi psikologis yang dapat
diberikan kepada individu, kelompok, maupun komunitas yang memiliki tujuan mencegah,
menangani, ataupun mengurangi perilaku maladaptif menjadi lebih adaptif. Upaya ini
dilakukan sebagai tindakan preventif agar tidak menimbulkan perilaku bermasalah [18].

Pertanyaan kedua adalah mengenail pemahaman peserta mengenai literasi kesehatan
mental. Hasil yang diperoleh akan dipaparkan dalam Grafik 2. Dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan mengenai pemahaman literasi kesehatan mental pada peserta. Sebelum
diberikan psikoedukasi, sebanyak 14 peserta atau 74% memahami mengenai literasi
kesehatan mental sedangkan sebanyak 5 peserta atau 26% belum memahami mengenai
literasi kesehatan mental. Adapun setelah diberikan psikoedukasi, terjadi peningkatan
bahwa sebanyak 19 peserta atau 100% sudah memahami mengenai literasi kesehatan
mental. Menurut peserta literasi kesehatan mental adalah pengetahuan tentang kesehatan
mental guna menjaga serta memahami kesehatan mental diri sendiri maupun orang lain.
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Grafik 2. Pemahaman Literasi Kesehatan Mental

Psikoedukasi penting diberikan kepada guru TK karena apabila guru telah memiliki
literasi kesehatan mental, guru akan lebih paham mengenai kondisi mentalnya maupun
menjaga kesehatan mental mereka, serta dapat mengurangi resiko masalah kesehatan
mental pada siswa didik sejak dini. Hal ini selaras dengan pernyataan Handayani dkk
bahwa kesehatan mental pendidik penting untuk diperhatikan. Apabila kesehatan mental
pendidik terganggu dapat menyebabkan ketidaknyamanan serta ketidakamanan pada
peserta didik, sehingga dikhawatirkan akan menurunkan kualitas peserta didik [1]. Literasi
kesehatan mental merupakan pengetahuan tentang gangguan mental yang membantu
individu mengenali, mengelola dan mencegah gangguan mental tersebut. Semakin tinggi
pemahaman masyarakat mengenai kesehatan mental, maka akan semakin dapat
mendeteksi dan mengelola secara efektif [16].

Selanjutnya, pertanyaan ketiga adalah seberapa penting literasi kesehatan mental
untuk anak-anak. Hasil dari pertanyaan ini akan dipaparkan melalui Grafik 3. Sebelum
menjalani psikoedukasi, sebanyak 18 peserta atau 95% menjawab bahwa literasi kesehatan
mental sangat penting untuk diketahui anak-anak. Dengan mengetahui literasi kesehatan
mental, maka individu dapat menyadari dan mengenali kondisi mental yang dialami. Lalu
1 peserta atau 5% belum mengetahui pentingnya untuk mengenalkan literasi kesehatan
mental untuk anak-anak. Kemudian setelah dilakukan psikoedukasi, seluruh peserta 19
orang atau 100% menyatakan bahwa literasi kesehatan mental sangat penting untuk anak-
anak. Pemahaman literasi kesehatan mental pada anak akan membantu anak memahami
dan mengenali emosi yang dirasakan, anak juga dapat mengekspresikan apa yang dirasakan
maupun dipikirkan, sehingga hal tersebut dapat mengurangi terjadinya gangguan mental
dan tumbuh kembang anak menjadi lebih optimal.

Literasi kesehatan mental
untuk anak
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Grafik 3. Seberapa penting literasi kesehatan mental

Pertanyaan keempat adalah seberapa besar pengaruh art therapy pada kesehatan
mental anak-anak. Hasil dari pertanyaan ini akan dibahas dalam Grafik 4. Hasil survey
mengenai pengaruh art therapy pada kesehatan mental anak-anak adalah sebanyak 16
peserta atau 84% menyatakan bahwa art therapy sangat berpengaruh pada kesehatan

Prosiding Webinar Abdimas #1 : 7 Oktober 2022 436



e-ISSN: 2963-3893

mental anak-anak. Lalu sebanyak 3 peserta atau 16% menjawab belum mengetahui
mengenai pengaruh dari art therapy. Kemudian, setelah dilakukan psikoedukasi, sebanyak
19 peserta atau 100% menjawab bahwa art therapy sangat berpengaruh pada kesehatan
mental anak-anak. Melalui art therapy, anak dapat menyampaikan apa yang dirasakan
maupun apa yang dipikirkan oleh anak. Selain itu melalui art therapy individu dapat
mengekspresikan dirinya sendiri.

Pengaruh art therapy pada
kesehatan mental anak
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Grafik 4. Pengaruh art therapy pada kesehatan mental anak-anak

Terapi seni dianggap mampu sebagai media katarsis atau saluran pembuangan energi
negatif untuk menangani tekanan hidup [19]. Terapi seni juga dapat menjadi salah satu
solusi dalam gerakan sadar kesehatan mental masyarakat, karena metode ini
menggabungkan pendekatan seni, desain, dan psikologi. Dalam penelitian, terapi seni biasa
digunakan untuk menyelesaikan konflik emosional dengan menyalurkan perasaan dan
emosi non-verbal, seperti dalam menangani kasus kecemasan, stres, trauma, skizofrenia,
maupun kasus psikologis lain [20]. Fungsi lain dari terapi seni adalah sebagai penghubung
di mana individu dapat mengeksplorasi pengalaman masa lalu dan sekarang, meninjau
kehidupan seseorang, mengatasi, menyesuaikan diri, dan beradaptasi dengan perubahan
usia, krisis emosional, atau fisik (kehilangan organ, memori atau mobilitas) [21]. Terapi seni
ekspresif dapat membantu individu mengeksplorasi perasaan tersembunyi mereka [22].
Terapi ini juga digunakan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan penyembuhan dan
diekspresikan melalui berbagai bentuk seni (gerakan, suara, menggambar, melukis,
memahat, bermusik, menulis, dan berimprovisasi) [23]. Terapi seni ekspresif dapat dianggap
sebagal proses menemukan diri sendiri, melalui bentuk seni apa pun yang muncul dari
kedalaman emosional. Vaartio dkk menyatakan terapi seni ekspresif adalah metode yang
dapat digunakan untuk ekspresi diri dan cara untuk melepaskan perasaan seseorang [24].

Mengenai bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan boneka sampah, yaitu
media sampah atau bahan-bahan bekas yang sudah tidak terpakai dalam pembuatan
boneka sampah merupakan wujud kreativitas yang ramah lingkungan. Syamsiar
menuturkan selain mengangkat kesenian, namun pemanfaatan sampah menjadi salah satu
kegiatan kepedulian terhadap lingkungan. Sampah atau limbah yang sudah tidak terpakai
dapat diolah menjadi suatu bentuk karya seni dan memiliki nilai kebaruan sesuai dengan
kreativitas yang dimiliki masing-masing individu [25]. Sebagaimana tertuang dalam
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 mengenai pengelolaan sampah, disebutkan bahwa
sumber penghasil sampah sudah harus melakukan prinsip pemilahan dan siklus hidup (ife
circle) sampah yang berupa mengurangi (reduce), memanfaatkan kembali (reuse), dan
mendaur ulang (recycle). Pemilahan ini merupakan salah satu kesibukan kreatif yang dapat
dilakukan. Individu dapat memilah, menggunakan, serta mengolahnya menjadi sebuah
kerajinan tangan yang kreatif. Eni dkk dalam sebuah penelitian menyebutkan mengenai
pemanfaatan sampah dan mendaur ulang sampah perlu dilakukan untuk meminimalisasi
volume sampah, serta sebagai wujud untuk menjaga lingkungan [26].
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Pertanyaan kelima adalah perlukah pengajar mengembangkan literasi kesehatan
mental. Hasil dari pertanyaan ini akan dipaparkan dalam Grafik 5. Sebelum diberikan
psikoedukasi, sebanyak 14 peserta atau 74% menjawab bahwa literasi kesehatan mental
sangat penting dan perlu diketahui oleh pengajar. Sedangkan 5 peserta atau 26% belum bisa
menjelaskan mengenal pentingnya literasi kesehatan mental untuk pengajar. Kemudian
setelah diberikan psikoedukasi seluruh peserta sebanyak 19 orang atau 100% menjawab
bahwa literasi kesehatan mental sangat penting untuk diketahui pengajar. Sebagai guru
atau pengajar juga harus memiliki literasi kesehatan mental terutama guru PAUD dan TK
untuk membantu perkembangan anak terutama dalam hal kesehatan mental yang harus
dibangun sejak dini. Dengan memiliki kemampuan literasi kesehatan mental, seorang guru
juga dapat belajar memahami kondisi mental anak didiknya dan membantu
mengedukasikan ke orang tua karena kesehatan mental harus dibangun dimanapun anak
berada. Selain untuk anak didik dan orang tua, literasi kesehatan mental juga penting
untuk para guru sendiri yaitu dapat membantu memahami apa yang sedang seorang guru
rasakan.

Pengembangan literasi
kesehatan mental bagi
pengajar
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Grafik 5. Literasi kesehatan mental untuk pengajar/guru

Sebagai guru atau pengajar harus memiliki literasi kesehatan mental untuk membantu
perkembangan anak terutama dalam hal kesehatan mental yang harus dibangun sejak dini.
Langkah awal yang dapat dilakukan oleh guru dalam upaya meningkatkan kesehatan
mental anak adalah dengan cara art therapy atau terapi seni. Salah satu fungsi dari terapi
seni melalui media pembuatan boneka, yaitu meningkatkan hubungan dan komunikasi
antara guru dan siswa. Dalam sebuah penelitian, ketika guru mengajar menggunakan
media boneka, siswa menjadi lebih memperhatikan dan memahami konten dengan mudah.
Melalui pembelajaran dengan media boneka, meningkatkan dan dapat mengembangkan
kualitas dari segi artistik; berpikir kreatif; belajar berkomunikasi; memahami konsep;
mengembangkan ketrampilan motorik dan indra pada anak-anak; serta meningkatkan
kualitas hubungan antar guru dan siswa [27]. Boneka memiliki pengaruh yang positif dan
menguntungkan untuk proses pembelajaran dan perkembangan sosial siswa [28]. Dengan
menggunakan boneka dalam proses belajar, guru dan siswa dapat belajar satu sama lain
dan hubungan menjadi lebih terbuka [29].

Berdasarkan hasil pretes dan postes dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan
psikoedukasi mengenai literasi kesehatan mental dan art therapy, ada peserta yang sudah
memiliki pengetahuan mengenai literasi kesehatan mental, namun masih ada pula yang
belum memahami terkait hal tersebut. Namun, setelah diberikan psikoedukasi,
menunjukkan hasil bahwa terjadi peningkatan presentase pemahaman peserta mengenai
materi literasi kesehatan mental dan art therapy. Peserta menjadi lebih memahami apa itu
literasi kesehatan mental, serta apa saja hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kesehatan mental. Peserta juga menyadari bahwa dengan mengetahui dan sadar akan
kesehatan mental, seorang individu dapat mengatasi apabila terjadi permasalahan dalam
dirinya. Dengan memiliki kemampuan literasi kesehatan mental, seorang guru juga dapat
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belajar memahami kondisi mental anak didiknya dan membantu mengedukasikan ke orang
tua karena kesehatan mental harus dibangun dimanapun anak berada.

Selanjutnya berdasarkan hasil lembar evaluasi yang diberikan kepada peserta
mengenai manfaat pelatihan terapi seni, seluruh peserta sebanyak 19 orang atau 100%
peserta menjawab bahwa pelatihan terapi seni sangat bermanfaat dan peserta menjadi
memahami bahwa seni dapat berpengaruh dalam kesehatan mental. Melalui seni, individu
dapat mengekspresikan dan menyampaikan apa yang dirasakan dan dipikirkan. Kegiatan
membuat karya seni dapat membuat bahagia, melatih kesabaran, kreativitas, dan
kemandirian. Selanjutnya, mengenai perlu atau tidak pelatihan ini, sebanyak 19 peserta
atau 100% menyatakan bahwa pelatihan literasi kesehatan mental sangat perlu untuk
dilakukan dan diikuti. Peserta juga menuturkan psikoedukasi dan pelatihan yang diberikan
sangat bermanfaat, menarik, dan menambah pengetahuan.

4. Kesimpulan

Psikoedukasi literasi kesehatan mental dan pelatihan pembuatan boneka sampah
sebagai bentuk art therapy untuk mengkespresikan diri berjalan dengan baik dan lancar
serta memberikan dampak yang positif bagi peserta berupa peningkatan pengetahuan dan
wadah untuk mengekpresikan diri. Peserta menjadi lebih memahami mengenai kesehatan
mental dan pentingnya untuk mengetahui kesehatan mental diri sendiri. Melalui pelatihan
pembuatan boneka sampah, peserta menyadari bahan-bahan yang sudah tidak terpakai dan
dianggap sebagai sampah ternyata dapat dijadikan suatu kerajinan tangan yang bernilai
seni. Hal tersebut juga dapat bermanfaat untuk kesehatan mental, karena dengan membuat
sebuah karya seni akan menjadikan perasaan bahagia, dapat mengekspresikan diri, melatih
kreativitas dan kesabaran. Melalui pelatihan peserta yang sekaligus berprofesi sebagai guru
TK mendapatkan ide baru dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu mengajarkan
ketrampilan dalam membuat boneka sampah kepada anak didiknya.
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